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ABSTRAK 
 

Zooplankton merupakan hewan akuatik yang hidupnya mengapung,  melayang di 

dalam perairan dan memiliki kemampuan berenang sangat terbatas. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui struktur komunitas zooplankton di perairan 

mangrove Kuala Bubon Aceh Barat. Pengambilan sampel dilakukan selama tiga 

bulan yaitu pada bulan September - November 2021, yang terdiri dari  5 stasiun. 

Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling dengan 

menggunakan planktonet mesh size 30 mikron yang dilakukan secara horizontal 

dengan 4 kali ulangan dan identifikasi di Laboratorium Produktivitas Lingkungan 

Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar 

menggunakan teknik sensus. Hasil penelitian menggambarkan bahwa di lokasi 

selama penelitian terdapat zooplankton yang terdiri dari 9 kelas ( 14 spesies). 

Kelimpahan zooplankton tertinggi terdapat pada stasiun II di bulan Oktober yaitu 

54.000 ind/m³. Persentase komposisi zooplankton tertinggi terdapat pada spesies 

Limacina sp. dengan nilai sebesar 49%. Keanekaragaman zooplankton di perairan 

mangrove Kuala Bubon tinggi indeks keseragaman tinggi dan indeks dominasi 

rendah. 

Kata kunci : Kelimpahan, Komposisi, Keanekaragaman 
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the structure of the zooplankton 

community in the mangrove waters of Kuala Bubon, West Aceh. Sampling was 

carried out for three months, namely in September - November 2021, which 

consisted of 5 stations. Data was collected using the purposive sampling method 

using a planktonic mesh size of 30 microns which was carried out horizontally 

with 4 replications and identification at the Water Environmental Productivity 

Laboratory of Teuku Umar University using census techniques. The results of the 

study illustrate that at the location there is zooplankton consisting of 4 classes (8 

species) in September, 6 classes (7 species) in October, and 3 classes with (3 

species) in November 2021. The highest abundance of zooplankton is at station II 

in October, which is 54000 ind/m³. The highest percentage composition of 

zooplankton abundance was found in Limacina sp. with a value of 49%. The 

diversity of zooplankton in the mangrove waters of Kuala Bubon has a high 

uniformity index and a low dominance index.  

Keywords: Abundance, Composition, Diversity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

         Kabupaten Aceh Barat adalah salah satu Kabupaten yang memiliki potensi 

sumberdaya perikanan, baik perikanan laut maupun perairan umum berupa sungai 

dan rawa. Kawasan tersebut terletak antara  4   6’-  4   7’  intang Utara dan  5  

52’-  6  4 ’ Bujur Timur dengan luas mencapai 2. 27, 5 km². Salah satu perairan 

yang potensial bagi masyarakat adalah Kuala Bubon yang memiliki luas 140,69 

km². Lokasi perairan terletak di Kecamatan Samatiga yang berhadapan langsung 

dengan laut lepas (BPS 2016).  

 Kecamatan samatiga memiliki hutan mangrove berada di sepanjang pesisir 

Kuala Bubon. Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem paling produktif 

dan unik yang berfungsi melindungi daerah pesisir dari berbagai gangguan hutan 

mangrove menyediakan berbagai macam manfaat untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi masyarakat lokal (Ghazali dan Syafitri 2019). Kawasan mangrove Kuala 

Bubon Aceh Barat terdapat beberapa jenis mangrove yaitu Rhizopora stylosa, 

Rhizopora apiculata, Nypa fruticans, dan Sonneratia alba. Peluang peningkatan 

pemanfaatan kawasan mangrove di Kuala Bubon masih sangat luas untuk 

dikembangkan. Hal ini akan terwujud apabila terdapat peranserta masyarakat 

dalam melestarikan hutan mangrove (Ghazali et al. 2017). 

 Mangrove merupakan salah satu ekosistem penting di wilayah pesisir, 

sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan yang dapat menimbulkan dampak 

negatif (Zamdial et al. 2019). Mangrove berperan penting dalam ekosistem pesisir 

dan daratan, salah satunya sebagai penghasil hara yang menguraikan serasah daun 
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yang menjadi hara esensial bagi organisme didalam mangrove. Unsur hara 

tersebut dimanfaatkan oleh organisme sebagai makanan (Komara et al. 2021).  

 Zooplankton merupakan hewan akuatik yang hidupnya mengapung,  

melayang di dalam perairan dan memiliki kemampuan berenang sangat terbatas. 

zooplankton merupakan plankton yang bersifat hewani, sangat beranekaragam dan 

terdiri dari bermacam jenis zooplankton yang mewakili hampir seluruh filum 

(Nybakken 1988). Zooplankton adalah organisme yang sangat penting dalam 

mengatur pola dan mekanisme transfer materi, energi dan polutan dari tingkat 

dasar ke tingkat paling atas dalam jaring makanan (Bettinetti dan Manca 2013). 

Keberadaan zooplankton dapat digunakan untuk mengetahui tingkat produktivitas 

suatu perairan (Melay et al. 2014).   

 Penelitian mengenai struktur komunitas zooplankton di ekosistem mangrove 

Kuala Bubon Aceh Barat masih terbatas. Informasi tentang struktur komunitas 

zooplankton pada ekosistem mangrove sebagai dasar pengelolaan berkelanjutan di 

perairan Kuala Bubon Aceh Barat sangat dibutuhkan dan merupakan upaya awal 

sebagai dasar pengelolaan selanjutnya. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 

perlu dilakukan penelitian dengan judul “Struktur komunitas zooplankton di 

ekosistem mangrove Kuala Bubon Aceh Barat” 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur komunitas zooplankton di ekosistem mangrove 

Kuala Bubon Aceh Barat.  

2. Bagaimana kondisi perairan di ekosistem Kuala Bubon Aceh Barat. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui struktur komunitas zooplankton di ekosistem mangrove 

Kuala Bubon Aceh Barat. 

2. Mengetahui kondisi perairan di ekosistem Kuala Bubon  Aceh Barat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah sebagai informasi ilmiah tentang struktur 

komunitas zooplankton dan kualitas perairan yang dapat digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam rangka pengelolaan perairan Kuala 

Bubon Aceh Barat.  

1.5. Hipotesis 

1. Terdapat zooplankton yang mendominasi di ekosistem mangrove Kuala 

Bubon Aceh Barat. 

2. Terdapat parameter kualitas air yang baik di ekosistem mangrove Kuala 

Bubon Aceh Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Ekosistem Mangrove  

Mangrove adalah suatu varietas komunitas pantai trofik yang didominasi 

oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas yang mempunyai kemampuan 

untuk tumbuh dalam perairan (Nybakken 1982). Ekosistem mangrove menjadi 

zona peralihan yang dapat menunjang kehidupan berbagai jenis biota akuatik dan 

berkontribusi besar terhadap penyeimbang siklus biologi di suatu perairan. 

Ekosistem mangrove memiliki peran sebagai habitat biota akuatik dan tempat 

mencari makan, daerah asuhan, dan pemijahan (Jalaludin 2020).  

Mangrove merupakan ekosistem penting di wilayah pesisir karena menjadi 

dasar pembentukan jaring-jaring makanan dan berdampak langsung maupun tidak 

langsung terhadap ekosistem perairan dan daratan. Secara umum mangrove 

berperan sebagai pemasok energi dan aliran bahan (nutrien) yang dimanfaatkan 

oleh autotrof kemudian masuk dalam jejaring makanan. Gangguan pasokan 

nutrien mempengaruhi ketidakstabilan proses dan mekanisme ekosistem karena 

terjadi perubahan struktur trofik (komponen autotrof, dan strata heterotrof) di 

ekosistem perairan (Darmarini 2019).   

  Ekosistem mangrove merupakan kawasan yang sangat sensitif terhadap 

perubahan lingkungan, ekosistem mangrove tersusun atas spesies seperti plankton 

(Napitupulu et al. 2021). Zooplankton di pengaruhi oleh ekosistem mangrove 

sebagai sumber nutrisi bagi mikroorganisme dalam perairan. keberadaan 

zooplankton dan fitoplankton dalam ekosistem mangrove berperan dalam suplai 
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makanan bagi konsumen perairan (nekton) dan sebagai indikator tinggi rendahnya 

produktivitas primer (Sachlan 1974). Kandungan nutrien yang ada di perairan 

ekosistem mangrove membuat ekosistem ini kaya akan unsur hara. Konsentrasi 

unsur hara mempengaruhi kelimpahan zooplankton (Hutami et al. 2017).  

  Kerusakan mangrove dapat terjadi secara alami atau melalui tekanan 

masyarakat sekitarnya. Kerusakan ekosistem mangrove secara alami memiliki 

kadar kerusakan jauh lebih kecil dari pada kerusakan akibat ulah manusia. 

Kerusakan alami umumnya merupakan siklus alam yang selalu terjadi dan 

kerusakan tersebut dapat pulih karena alam dapat memperbaiki dirinya sendiri. 

Kerusakan alami terjadi karena peristiwa alam seperti adanya angin topan atau 

badai dan iklim kering berkepanjangan yang menyebabkan akumulasi kadar 

garam dalam tanaman. Kerusakan juga diakibatkan oleh ulah manusia karena 

banyaknya aktifitas manusia di sekitar kawasan hutan mangrove yang berakibat 

pada perubahan karakteristik fisik dan kimiawi disekitar habitat mangrove (Ario 

et al. 2015). Perubahan fisik dan kimia berupa pencemaran yang terjadi pada 

ekosistem mangrove salah satunya berasal dari limbah domestik sehingga 

berdampak bagi kehidupan zooplankton yang mempengaruhi kepadatan, 

kelimpahan, komposisi zooplankton dalam perairan (Arofah et al. 2021).  

2.2.  Karateristik Zooplankton 

 Zooplankton merupakan hewan akuatik yang memiliki daya renang yang 

lemah dan melayang di kolom perairan baik di lautan atau perairan tawar (Ferdous 

dan Muktadir 2009). Berdasarkan siklus hidupnya zooplankton dapat dibedakan 

menjadi dua golongan yaitu meroplankton dan holoplankton. Holoplankton 

merupakan plankton yang seluruh daur hidupnya dijalani sebagai plankton mulai 
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dari telur, larva hingga dewasa. Pada umumnya zooplankton termasuk kedalam 

beberapa kelompok diantaranya Copepoda, Amphipida, Salpha, dan 

Chaetognatha. Meroplankton merupakan Plankton yang menjalani hidupnya 

sebagai plankton hanya pada tahap awal dari daur hidup biota tersebut, yaitu pada 

tahap telur dan larva. Pada tahap dewasa akan berubah menjadi nekton, atau 

bentos (Nontji 2008).  

 Zooplankton melakukan migrasi vertikal bergerak ke arah dasar pada siang 

hari dan ke permukaan pada malam hari. Gerakan tersebut dimaksudkan untuk 

mencari makanan, selain itu dimungkinkan karena zooplankton menghindari sinar 

matahari (Michael 1994). Zooplankton berperan penting dalam ekosistem sebagai 

produsen sekunder, Peranan zooplankton sebagai mata rantai antara produsen 

primer dengan karnivora besar dan kecil. Zooplankton dapat mempengaruhi 

kompleksitas rantai makanan dalam ekosistem perairan sehingga keberadaan 

zooplankton berbanding lurus dengan keberadaan fitoplankton (Faiqoh et al. 

2015).  

2.3.  Kelimpahan dan Komposisi Zooplankton  

2.3.1. Kelimpahan Zooplankton 

 Kelimpahan dan keanekaragaman zooplankton dapat di gunakan untuk 

mengetahui kesuburan dan kestabilan suatu perairan (Rahayu et al. 2013).  

Kelimpahan zooplankton sangat erat kaitannya dengan perubahan lingkungan 

perairan dan ketersediaan makanan, aktivitas manusia baik kegiatan yang 

dilakukan di daratan maupun kegiatan pada perairan akan mempengaruhi 

kehidupan zooplankton. Selain itu kelimpahan zooplankton berkaitan dengan 

sumberdaya perikanan  (Yuliana et al. 2017). Perubahan lingkungan ekosistem 
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wilayah pesisir secara tidak langsung akan mempengaruhi sistem komunitas 

terhadap keanekaragaman jenis dan struktur komunitas dalam ekosistem perairan 

(Irawan 2003).  

  Zooplankton dan fitoplankton memiliki hubungan yang sangat erat, karena 

kebutuhan energi zooplankton salah satunya dipenuhi oleh keberadaan 

fitoplankton. Hubungan ketergantungan antara zooplankton dan fitoplankton 

karena dapat menyebabkan kepadatan zooplankton dalam ruang dan waktu 

Tambaru et al. (2014) dan Witaningsih et al. (2020). Kepadatan zooplankton 

dipengaruhi oleh bahan organik dan non organik yang masuk ke dalam perairan 

(Arifin et al. 2020).  Selain itu, keberadaan zooplankton juga dipengaruhi adanya 

parameter fisika dan kimia perairan serta kegiatan perikanan dalam eksosistem 

perairan (Widyarini 2017). 

2.3.2.  Struktur Komunitas  Zooplankton  

 Komunitas adalah kumpulan dari populasi-populasi yang terdiri dari spesies 

berbeda yang menempati daerah tertentu, komunitas dapat dikaji berdasarkan 

klasifikasi sifat struktural (struktur komunitas). Struktur komunitas dapat 

dipelajari melalui kelimpahan, keanekaragaman, dominasi dan kemerataan 

spesies. Perubahan perairan akan berpengaruh pada tingkat spesies sebagai 

komponen terkecil penyusunan populasi yang membentuk komunitas (Odum 

1994). Zooplankton berperan penting dalam kajian keanekaragaman fauna pada 

ekosistem perairan, karena keberadaan dan penyebarannya mempengaruhi 

keberadaan potensi sumberdaya perikanan (Thirunavukkarasu et al. 2013). 

Struktur komunitas zooplankton sangat dipengaruhi oleh predasi dan kompetisi, 
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perubahan populasi ikan dan komunitas fitoplankton sangat mempengaruhi 

struktur komunitas zooplankton (Liwicz 2002). 

2.3.3.  Hubungan Zooplankton dengan Perairan 

 Zooplankton berperan penting dalam ekosistem perairan yaitu sebagai 

transfer energi dan nutrisi dalam rantai makanan. Kualitas dan kesuburan suatu 

perairan yang sangat diperlukan untuk mendukung pemanfaatan sumberdaya 

pesisir dan laut (Zhang et al. 2012). Tingkat kesuburan suatu perairan umumnya 

dikaitkan dengan kelimpahan fitoplankton, zooplankton dan bakteri yang 

merupakan unsur terpenting dalam rantai makanan di perairan (Thoha 2004). 

Kelangsungan hidup juvenile ikan salah satunya tergantung pada banyak 

sedikitnya jumlah zooplankton dan fitoplankton yang tersedia Olem (1998) dalam 

Augusta et al. (2014).  

 Zooplankton dengan kualitas air memiliki hubungan yang positif karena 

zooplankton berperan penting dalam produktivitas perairan. Kegiatan aktivitas 

manusia seperti penangkapan ikan, pemukiman penduduk, industri dan jalur 

pelayaran mempengaruhi keseimbangan kondisi perairan yang berdampak bagi 

keberadaan zooplankton (Paiki et al. 2017).  

2.4.   Parameter Kualitas Air 

2.4.1. Parameter Fisika 

1. Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur 

proses kehidupan antara lain suhu berpengaruh terhadap laju fotosintesa, proses 

fisiologi hewan, khususnya metabolisme, siklus reproduksi dan mempengaruhi 

daya larut oksigen yang dibutuhkan oleh hewan untuk proses respirasi. 
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Peningkatan suhu perairan sebesar 10
ᵒ
C menyebabkan terjadinya peningkatan 

konsumsi oksigen dalam biota perairan sekitar 2-3 kali lipat, peningkatan suhu 

juga mengakibatkan terjadinya peningkatan dekomposisi bahan organik oleh 

mikroba (Effendi 2000). Suhu optimal bagi kehidupan plankton berkisar antara 

28
ᵒ
C - 32

ᵒ
C (Tambaru et al. 2014).  

2. Salinitas  

 Salinitas Estuaria memiliki gradien salinitas yang bervariasi terutama 

bergantung pada masukan air tawar dari sungai dan air laut melalui pasang-surut. 

Variasi ini menciptakan kondisi yang menekan bagi organisme, tetapi mendukung 

kehidupan biota yang padat dan juga menangkal predator dari laut yang pada 

umumnya tidak menyukai perairan dengan salinitas yang rendah. Nilai salinitas di 

perairan estruari berkisar antara 5 - 30 ppt (Nybakken 1992). 

3. Kecerahan  

 Nilai kecerahan dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, 

kekeruhan dan padatan tersuspensi serta ketelitian orang yang melakukan 

pengukuran (Effendi 2000). Kondisi perairan dengan tingkat kecerahan rendah 

dan kecerahan yang terlalu tinggi akan berdampak terhadap penurunan 

kelimpahan zooplankton, untuk kecerahan rendah akan berakibat pada jumlah 

fitoplankton menurun sehingga sumber makanan zooplankton berkurang 

(Goldman dan Horme 1983). Kecerahan optimal yang baik bagi kehidupan 

zooplankton berkisar antara 37,7 - 84,5 cm (Haryadi 2012).  
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2.4.2. Parameter Kimia 

1. Derajat Keasaman (pH) 

  Zooplankton biasanya banyak terdapat di perairan yang kaya bahan organik, 

pH mempunyai peranan penting baik pada proses kimia maupun biologi yang 

menentukan kualitas perairan alami. Nilai pH sangat mempengaruhi proses 

biokimiawi perairan, misalnya proses nitrifikasi akan berakhir pada pH yang 

rendah. Apabila pH turun, maka yang akan terjadi penurunan oksigen terlarut, 

konsumsi oksigen menurun, peningkatan-aktivitas pernapasan, dan penurunan 

selera makan. Perairan dengan pH antara 7,0 - 8,5 di perairan mangrove 

merupakan perairan dengan kesuburan tinggi dan tergolong produktif karena 

memiliki kisaran pH yang dapat mendorong proses pembongkaran bahan organik 

yang ada dalam perairan menjadi mineral-mineral yang dapat diasimilasikan oleh 

fitoplankton (Balqis et al. 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 
 

BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada 15 September  2021 - 15 November 2021 di 

Ekosistem Mangrove Kuala Bubon Aceh Barat (Gambar 1). Sampling dilakukan 

dengan menentukan stasiun yang terdiri dari 5 stasiun. Stasiun 1 merupakan 

perairan terletak di Desa Alue Raya, stasiun 2 Desa Cot Masjid, stasiun 3 Desa 

Cot Darat, stasiun 4 Desa Cot Darat, stasiun 5 terletak di perairan sekitar 

pelabuhan Kuala Bubon. Pengambilan sampel dilakukan 4 kali ulangan dengan 

selang waktu satu bulan 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Perairan Mangrove  
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3.2. Alat dan Bahan 
 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Kegunaan 

1. Alat tulis  Mencatat data hasil penelitian 

2. Kamera  Dokumentasi 

3. 
Plankton net (mesh zise 30 

mikron) 
Pengambilan sampel zooplankton 

4. Botol sampel (100 ml) Wadah sampel 

5. GPS Penentuan titik koordinat 

6. Ember (5 L) Pengukuran volume air laut 

7. Pipet tetes Mengambil larutan 

8. Secchidisk Mengukur kecerahan air 

9. Refraktometer Mengukur kadar garam air 

10. pH Mengukur derajat keasaman air 

11. Do meter Mengukur oksigen terlarut 

12. SRC Menghitung kelimpahan zooplankton 

13. 

Buku identifikasi  

Mengidentifikasi jenis zooplankton (Yamaji 1979 dan Al  Yamani 

2011) 

14. Lugol Mengawetkan sampel 

15. Aquades Pelarut  

16. Kertas label Nama-nama sampel 

17. Tissu 

 

Membersihkan alat - alat yang telah 

digunakan 

 18. Sampel zooplankton Bahan penelitian di Laboratorium 

19. Sampel air Bahan penelitian di Laboratorium 

 

3.3. Metode Pengambilan Data dan Teknik Sampling 

3.3.1 Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer  

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 

meliputi struktur komunitas zooplankton, komposisi jenis dan pengukuran 

parameter kualitas air seperti : suhu, salinitas, kecerahan, dan pH. Penelitian  

dilakukan menggunakan metode purposive sampling (Sugiono 2012). 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data atau informasi yang telah ada. Data sekunder 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi laporan hasil penelitian, buku-

buku referensi, artikel dan jurnal ilimiah yang berkaitan dengan penelitian ini 

(Sugiyono 2016).  

3.3.2 Teknik Sampling Zooplankton  

 Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan lokasi sampling dilakukan berdasarkan tujuan tertentu. Pengambilan 

sampel dilakukan pada 5 stasiun yang berbeda dengan teknik horizontal 

menggunakan plankton net meshsize 30 mikron dan ember 5 liter. Pengambilan 

sampel plankton dengan jumlah 50 liter air disaring dengan plankton net sebanyak 

4 kali ulangan kemudian sampel plankton dimasukkan ke dalam botol koleksi 

sampel dan diberi lugol untuk mengawetkan sampel selanjutnya dibawa ke 

Laboratorium Produktivitas Lingkungan Perairan Universitas Teuku Umar untuk 

di analisis. Kelimpahan plankton dihitung menggunakan Sedgwick Rafter 

Counting (SRC) berjumlah 1000 kotak 50 kotak horizontal dan 20 kotak vertikal. 

Memiliki volume ruang sebanyak 1 ml. Perhitungan plankton dilakukan dengan 

menggunakan teknik sensus (Rice et al. 2012). 

3.3.3 Teknik Sampling Parameter Kualitas Air 

 Pengambilan sampel kualitas air dilakukan di lima Stasiun dengan empat 

kali pengulangan. Pengambilan Sampel air dilakukan dengan ember lima liter. 

Parameter kualitas air yang diukur secara in situ (secara langsung) adalah suhu, 

salinitas, kecerahan, dan pH. Adapun langkah-langkah yang dilakukan selama 

proses pengukuran kualitas air secara in situ adalah sebagai berikut:  
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a)  Pengukuran kecerahan 

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan cara memedamkan Secchidisk 

secara perlahan hingga permukaan secchi tidak terlihat, kemudian tarik 

kembali secchidisk kemudian catat hasilnya. 

b)  Pengukuran suhu 

Pengukuran suhu dilakukan menggunakan thermometer dengan cara 

mencelupkan ujung thermometer kedalam air dengan waktu beberapa saat  

kemudian catat hasilnya. 

c)  Pengukuran pH 

Pengukuruan pH dilakukan dengan menggunakan pH meter, dengan cara 

mencelupkan pH meter kedalam air kemudian catat hasilnya. 

d)  Pengukuran Salinitas 

Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan refractometer, 

dengan cara meneteskan beberapa tetes air ke lensa refracto kemudian 

catat hasil pengukurannya. 

3.4. Analisis Data  

Struktur komunitas zooplankton diidentifikasi melalui kelimpahan 

zooplankton untuk mengetahui jenis, komposisi, keanekaragaman, keseragaman, 

dan dominansi. Data yang didapatkan dari hasil dianalisis secara kuantitatif dan 

diuraikan secara deskriptif.  

3.4.1 Kelimpahan Plankton 

 Kelimpahan plankton dinyatakan dalam individu/m
3
. Rumus perhitungan 

kelimpahan plankton (APHA 1979): 

N(ind/m
3
) =            

       

        
 

         

        
  

 

       
 



15 

 

 
 

Keterangan : 

N  = Kelimpahan Plankton (ind/m
3
) 

n  = Jumlah Tercacah (ind) 

Vt = Volume air tersaring (ml)  

Vcg = Volume cover glass (ml) 

Acg  = Luas cover glass (mm
2
) 

Aa = Luas pengamatan (mm
2
) 

Vd = Volume disaring (m³) 

 

3.4.2 Indeks Keanekaragaman  

 Indeks ini merupakan perhitungan berdasarkan informasi mengenal dalam 

sebuah sistem. Indeks keanekaragaman plankton yang digunakan adalah indeks 

keanekaragaman Shannon - Wiener (Odum 1971).  

H’ = -∑   
   pi ln pi 

Keterangan: 

H’  =  Indeks keanekaragaman 

Pi  =  Proporsi spesies ke-i terhadap total komunitas  

Ni   =  Jumlah spesies ke-i 

N  =  Jumlah total spesies 

S     =  Jumlah jenis 

Kisaran kriteria indeks keanekaragaman menurut (Ludwig dan Reynolds 1988). 

H ≤ 2,     : keanekaragaman rendah 

2,  < H ≤ 3,   : keanekaragaman sedang 

H > 3,0    : keanekaragaman tinggi 

 

  

3.4.3 Indeks Keseragaman 

 Nilai indeks keseragaman dalam suatu komunitas menunjukkan tingkat 

kesamaan kondisi ekologi antar masing-masing jenis zooplankton. Indeks ini 

dihitung dengan menggunakan rumus (Odum 1971) : 

  
  

       
 

Keterangan :  
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E  = Indeks keseragaman  

H’   = Indeks keanekaragaman  

H’ maks  = Nilai keanekaragaman maksimum  

Kisaran kriteria indeks keseragaman menurut (Soegianto 1994) sebagai berikut :  

0 – 0,4  : Keseragaman jenis rendah  

0,4 – 0,6  : Keseragaman jenis sedang 

0,6 – 1,0  : Keseragaman jenis tinggi 

 Indeks keseragaman (E), dapat digunakan untuk melihat komunitas jasad 

akuatik yang diamati terdapat pola dominasi oleh suatu atau beberapa kelompok 

jenis organisme. Indeks keseragaman (E) berkisar antara 0-1. Nilai E yang 

mendekati 1 menunjukkan sebaran individu antar jenis yang merata dan apabila 

nilai E mendekati 0 maka sebaran-sebaran individu antar jenis tidak merata dan 

terjadi dominasi suatu jenis (Odum 1971). 

3.4.4 Dominasi Jenis 

Rumus yang digunakan untuk menghitung dominasi Sympson menurut 

(Odum 1998). Dominasi oleh spesies tertentu pada populasi sebagaimana pada 

persamaan rumus sebagai berikut: 

C =∑ (ni/N)
2
 

Keterangan :      

C = Indeks dominasi  

ni  = jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu 

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui indeks dominasi berdasarkan 

(Soegianto 1994). 

< 0,5   : Dominasi jenis rendah  

0,5 < 0 < 1  : Dominasi jenis sedang 

 0 > 1   : Dominasi jenis tinggi 
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Nilai C berkisar antara 0 sampai 1,  jika nilai C mendekati 0 berarti hampir tidak 

ada individu yang mendominasi dan apabila nilai C mendekati 1 berarti ada salah 

satu genus yang mendominasi (Odum 1998). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di ekosistem mangrove Kuala Bubon Aceh Barat. 

Ekosistem mangrove berada dekat dengan rumah penduduk dan pelabuhan 

pangkalan pendaratan ikan (PPI). Ekosistem mangrove tersebut digunakan 

nelayan sebagai jalur transportasi kapal dan beberapa nelayan juga melakukan 

kegiatan penangkapan ikan di daerah mangrove. 

 Lokasi penelitian merupakan ekosistem mangrove penting di Kabupaten 

Aceh Barat. Pada stasiun 1 perairan didominasi jenis vegetasi mangrove jenis 

Rhizophora apiculata, stasiun 2 didominasi jenis Nypa fruticans, stasiun 3 

didominasi Rhizophora apiculata, stasiun 4 didominasi Sonneratia alba, dan 

stasiun 5 merupakan perairan yang tidak terdapat vegetasi, karena merupakan area 

pelabuhan dermaga penyebrangan.  

4.2.  Kelimpahan Zooplankton 

 Kelimpahan zooplankton berdasarkan kelas, spesies, jumlah jenis, selama 

penelitian berkisar antara 0 - 54000 ind/m
3
 (Tabel 3). 
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Tabel 2. Kelimpahan zooplankton (ind/m
3
) perairan mangrove Kuala Bubon 

Bulan  Stasiun Jumlah jenis  Kelimpahan (ind/m³) 

September 

I 6 5000 

II 4 3000 

III 27 28000 

IV 0 0 

V 1 1000 

Oktober 

I 13 14000 

II 54 54000 

III 11 11000 

IV 3 3000 

V 4 4000 

November 

I 3 3000 

II 3 3000 

III 0 0 

IV 4 4000 

V 3 3000 

 

  Kelimpahan zooplankton di ekosistem mangrove Kuala Bubon Aceh Barat 

pada setiap stasiun memiliki nilai yang beragam. Kelimpahan setiap stasiun 

dengan bulan yang berbeda berfluktuasi tinggi (Tabel 2). Kelimpahan 

zooplankton tertinggi terdapat pada stasiun II dengan nilai sebesar 54000 ind/m
3
 

bulan Oktober 2021 (Tabel 2) yang menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelimpahan zooplankton pada bulan September dan 

November dengan nilai 0 ind/m
3 

yang terdapat pada stasiun III, dan IV. Pada 

stasiun II Kelimpahan zooplankton memiliki nilai tinggi sebesar 54000 ind/m
3
. 

Tingginya kelimpahan tersebut diduga karena pengambilan sampel zooplankton 

dilakukan pada pagi hari kondisi perairan baik dan belum adanya aktivitas 

manusia, selain itu kelimpahan zooplankton dipengaruhi oleh kecerahan. 

Kecerahan yang rendah dan kandungan zat hara banyak akan meningkatkan 

kelimpahan fitoplankton, dengan peningkatan kelimpahan fitoplankton dan zat 
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hara maka akan meningkatkan kelimpahan zooplankton. Menurut Efrizal (2007), 

menyatakan bahwa kecerahan merupakan penentu daya penetrasi cahaya matahari 

yang masuk. Menurut Handayani (2008) juga menyatakan bahwa pada umumnya 

populasi zooplankton yang tinggi akan tercapai apabila populasi fitoplankton juga 

tinggi. Kelimpahan zooplankon tinggi karena ketersediaan makanan di perairan 

sangat mendukung untuk kehidupan zooplankton. Selaras dengan penelitian 

Gusmao et al. (2010), menyatakan bahwa ketersediaan nutrien akan 

mempengaruhi kelimpahan zooplankton secara menyeluruh, dikarenakan nutrien 

merupakan kebutuhan primer untuk setiap spesies zooplankton.  

 Kelimpahan zooplankton terendah terdapat pada bulan September dan 

November 2021 dengan nilai berkisar 0 ind/m
3
 dan tidak ditemukan jenis 

zooplankton (Tabel 2). Rendahnya kelimpahan zooplankton pada bulan 

September dan November stasiun III dan IV diduga terjadi karena pengambilan 

sampel pada saat perairan pasang sehingga tingkat kekeruhan tinggi. Selaras 

dengan pendapat Krisanti et al. (2020), menyatakan bahwa kelimpahan 

zooplankton berkorelasi negatif terhadap kekeruhan. Selain itu, Kelimpahan 

zooplankton rendah diduga terjadi karena tingginya kekeruhan menyebabkan 

tidak optimal cahaya matahari masuk kedalam perairan. Menurut Efrizal (2007), 

menyatakan bahwa kecerahan merupakan penentu daya penetrasi cahaya matahari 

yang masuk. Kemudian kelimpahan rendah diduga karena ketersediaan makanan 

zooplankton yang tidak memadai pada stasiun III dan IV sehingga mengakibatkan 

zooplankton tidak tumbuh secara maksimal. Selaras dengan penelitian Yuliana 

dan Ahmad (2017), menyatakan bahwa kelimpahan yang rendah disebabkan 

ketersediaan makanan bagi zooplankton yaitu fitoplankton tidak sesuai dengan 
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kebutuhan zooplankton. rendahnya kelimpahan zooplankton juga diduga terjadi 

karena human error saat sampling penelitian.  

4.3. Komposisi Zooplankton  

 Berdasarkan hasil penelitian di ekosistem mangrove Kuala Bubon struktur 

komunitas zooplankton terdiri dari 9 Filum, 9 Kelas, 7 Family dan 14 Spesies 

Lampiran 4). Komposisi zooplankton berdasarkan spesies selama penelitian 

berkisar antara 1% hingga 49% (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Persentase komposisi spesies zooplankton (%) di ekosistem mangrove  

       Kuala Bubon Aceh Barat   

 Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa komposisi zooplankton tertinggi 

terdapat pada bulan Oktober 2021 dari spesies Limacina sp. dengan nilai sebesar 

49%. Komposisi terendah terdapat pada spesies Leprotintinnus sp 1., 

Leprotintinnus sp 2., Tintinnopsis sp 1., Tintinnopsis sp 2., Globigerinoides sp., 

Aglaura sp.,  dan Platyhelminthes., sebesar 1%. Tingginya Limacina sp. diduga 

kondisi perairan yang sesuai bagi kehidupan Limacina sp. seperti suhu 3  C, pH 

6,7, Salinitas 9 ppt, kecerahan 40,1 cm. selaras dengan pendapat Tambaru et al. 

Aglaura sp.  

1% 

Cypris sp. 

4% 

Cyclopoid sp. 

11% 

Globigerinoides 

sp. 

1% 
Limacina sp. 

49% 

Leprotintinnus sp. 

1 

1% 

Leprotintinnus sp. 

2 

1% 

Nauplius sp. 

28% 

Platyhelminthes 

1% Salpingella sp. 

1% 

Tintinnopsis sp.1 

1% 

Tintinnopsis sp. 2 

1% 
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(2014), menyatakan bahwa suhu optimal bagi kehidupan plankton berkisar antara 

28
ᵒ
C - 32

ᵒ
C. Nilai salinitas di perairan estuari berkisar antara 5 - 30 ppt (Nybakken 

1992) dan pH berkisar antara 7,0 - 8,5 (Balqis et al. 2021).  

 Berdasarkan siklus hidupnya Limacina sp. merupakan holoplankton yaitu 

organisme planktonik. Menurut Arinardi et al. (1994), holoplankton merupakan 

kelompok zooplankton yang seluruh siklus hidupnya dari telur, larva, hingga 

dewasa sebagai organisme planktonik. Sementara, meroplankton memiliki 

sebagian fase dari seluruh siklus hidupnya sebagai organisme planktonik. 

Limacina sp. ditemukan paling banyak pada bulan Oktober 2021 diduga karena 

Limacina sp. merupakan organisme euryhaline mampu hidup dalam salinitas yang 

bervariasi, seperti yang didapatkan dari hasil penelitian salinitas di perairan 

mangrove Kuala Bubon berkisar antara 8,5 - 19,8 ppt. selaras dengan penelitian 

Zakaria et al. (2019) di perairan Abu Qir, Alexandria Mesir menyatakan bahwa 

Limacina sp. merupakan spesies yang melimpah ditemukan selama penelitian 

karena kemampuan Limacina sp. dalam mentoleransi salinitas.  

4.3.  Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dominasi (D) 

 Indeks keanekaragaman selama penelitian di setiap stasiun berkisar antara 

0,00 – 1,79, indeks keseragaman zooplankton berkisar antara 0,00 – 1,44, dan 

indek dominansi berkisar antara 0,00 – 1,00. (Tabel 3).  
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Tabel 3. Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dominansi (D) di    

      Ekosistem Mangrove Kuala Bubon Aceh Barat 

Bulan Stasiun 

Keanekaragaman 

(H') 

Keseragaman 

(H') 

Dominansi 

(D) 

September 

I 1,79 1,00 0,17 

II 0,56 0,81 0,63 

III 0,16 0,24 0,93 

IV 0,00 0,00 0,00 

V 0,00 0,00 1,00 

Oktober 

I 1,44 0,89 0,28 

II 0,32 0,23 0,87 

III 1,09 0,99 0,34 

IV 0,00 0,00 1,00 

V 0,00 0,00 1,00 

November 

I 0,00 0,00 1,00 

II 0,64 0,92 0,56 

III 0,00 0,00 0,00 

IV 1,04 0,95 0,38 

V 0,64 0,92 0,56 

 

  Indeks keanekaragaman tertinggi pada bulan September 2021 terdapat pada 

stasiun I dengan nilai sebesar 1,79 dan indeks keanekaragaman terendah terdapat 

pada bulan September, Oktober dan November 2021 dengan nilai sebesar 0,00 – 

0,16. Indeks keseragaman tinggi pada bulan September dengan nilai sebesar 1,44 

dan terjadi dominasi pada stasiun 5 bulan September, stasiun 4 dan 5 bulan 

Oktober, stasiun 1 bulan November dengan nilai sebesar 1,00. Kisaran nilai 

indeks keanekaragaman H ≤ 2,  menunjukkan bahwa keanekaragaman rendah, 

kisaran 2,0 < H ≤ 3,   keanekaragaman sedang, kisaran nilai H > 3,0 

menunjukkan nilai keanekaragaman tinggi (Ludwig dan Reynolds 1988). 

 Indeks keanekaragaman tertinggi pada bulan September diduga karena 

ketersediaan makanan di perairan mangrove yaitu fitoplankton tercukupi sehingga 

akan menguntungkan bagi zooplankton pemangsa karena memiliki pilihan untuk 
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makan sesuai dengan kebiasaan makannya. Selain itu, kelimpahan zooplankton 

juga dipengaruhi oleh parameter kualitas air seperti suhu, pH, salinitas, kecerahan. 

Hal ini Selaras dengan pendapat Noventalia et al.  (2012), yang menyatakan 

bahwa keanekaragaman zooplankton terkait erat dengan kemampuan perairan 

menyediakan makanan bagi berbagai jenis zooplankton. Nontji (2008) juga 

menyatakan keanekaragaman juga ditunjang oleh komunitas plankton itu sendiri 

yang berkumpul disuatu tempat yang disukai. Kondisi struktur komunitas biota 

yang stabil dinyatakan dengan indeks keanekaragaman tinggi (Basmi 2000). 

 Indeks keseragaman digunakan untuk melihat tingkat masing-masing 

komunitas yang terbentuk apakah ada keseimbangan juga menggambarkan 

penyebaran individu antar spesies yang berbeda yang diperoleh dari hubungan 

antara keanekaragaman (Bengen 2000).  Indeks keseragaman tertinggi pada bulan 

September terdapat pada stasiun I dengan nilai sebesar 1,44. Nilai keseragaman 

rendah pada bulan September - November dengan nilai sebesar 0,00. Menurut 

Soegianto (1994), menyatakan bahwa keseragaman sebesar 0 - 0,4 termasuk 

rendah menunjukkan kepadatan biota tidak merata, kisaran nilai sebesar 0,4 - 0,6 

keseragaman  jenis sedang, nilai sebesar 0,6 - 1,0 tergolong tinggi berarti 

kepadatan atau keberadaan biota merata. Keseragaman tinggi pada bulan 

September stasiun I karena keanekaragaman tinggi pada bulan September yang 

menunjukkan keseragaman merata. Kemudian kualitas air pada bulan September 

memiliki kisaran nilai seperti suhu sebesar 29,5ᵒC - 30,0ᵒC, pH sebesar 6 - 7, 

kecerahan sebesar 79,4 cm, salinitas sebesar 8,5 - 17,5 ppt masih tergolong baik 

bagi kehidupan zooplankton. Ketersediaan makanan pada perairan mangrove 

mencukupi untuk pertumbuhan zooplankton. selaras dengan penelitian Arinardi et 
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al. (1997) bahwa zooplankton yang mempunyai nilai indeks keanekaragaman itu 

mempunyai nilai tinggi apabila keseragaman memiliki nilai yang merata. Secara 

umum suhu optimal bagi perkembangan plankton ialah sebesar 2 ˚C - 3 ˚C 

(Ruyitno 1980). Nilai pH optimal bagi kehdiupan plankton diperairan mangrove 

berkisar antara 7,0 - 8,5 (Balqis et al. 2021). 

 Indeks dominasi tertinggi pada bulan September - November terdapat pada 

stasiun I,IV,V dengan nilai 1. Nilai dominasi terendah terdapat pada bulan 

September dan November stasiun III, IV dengan nilai sebesar 0,00 (Tabel 3). 

Menurut Aprianti et al. 2015, jika indeks dominasi (C) mendekati nilai 1, maka 

ada salah satu jenis yang mendominasi jenis lain. Nilai indeks dominasi 

zooplankton berkisar antara 0-1, bila indeks dominasi mendekati 0, berarti di 

dalam struktur komunitas biota yang diamati tidak terdapat jenis yang secara 

menyolok mendominasi jenis lainnya. Indeks  dominasi tinggi pada stasiun I, IV, 

V di duga zooplankton pada perairan mangrove mampu beradaptasi dengan baik, 

jenis makanan dan habitat yang cocok. Indeks dominasi rendah menunjukkan 

bahwa kondisi struktur komunitas dalam keadaan stabil.  Hal ini di dukung oleh 

Odum (1971), adanya spesies yang dominan dikarenakan spesies tersebut mampu 

beradaptasi dengan baik dan mampu mengalahkan spesies lain.  

4.4.  Parameter Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air selama penelitian di ekosistem mangrove 

Kuala Bubon meliputi suhu, pH, salinitas, dan kecerahan. Nilai suhu perairan 

berkisar antara 29,4ᵒC - 30,7ᵒC, pH berkisar antara 5,8 - 7,6, salinitas berkisar 

antara 7,8 – 19,8 ppt, kecerahan berkisar antara 18,8 - 79,4 cm (Tabel 4).  
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Tabel 4. Suhu (ᵒC), pH, Kecearahan (cm), Salinitas (ppt) di Perairan Mangrove  

   Kuala Bubon 

Bulan Stasiun Suhu (
o
C) pH 

Kecerahan 

(cm) 

Salinitas 

(ppt) 

September 

I 29,7 6,8 79,4 8,5 

II 29,4 7,3 71,4 15 

III 30,2 7,2 72,8 15 

IV 30,6 7,6 60,7 9,8 

V 30,4 7,5 45,5 17 

Oktober 

I 30,4 6,9 53,8 10 

II 30,7 6,7 40,1 9 

III 30,2 6,6 41,4 7,8 

IV 30,6 7,1 64,8 19,8 

V 30,5 7,2 58 14,5 

November 

I 29,6 5,8 53,8 

 II 29,4 5,8 41,3 

 III 29,4 5,9 41,4 

 IV 29,8 5,9 65,1 

 V 30,7 7,2 18,8 

  

 Parameter kualitas air yang mempengaruhi keberadaan zooplankton di 

perairan adalah Suhu. Suhu tertinggi terdapat pada bulan September stasiun II 

dengan nilai 30,7 C. Tingginya suhu pada perairan mangrove Kuala Bubon Aceh 

Barat diduga karena pada saat pengukuran kualitas air dilakukan pada saat siang 

hari sehingga suhu terjadi peningkatan. Selaras dengan pendapat Balqis et al. 

(2021), menyatakan bahwa variasi temperatur yang terukur selama pengamatan 

sangat dipengaruhi oleh perbedaan intensitas cahaya matahari pada saat 

pengukuran, kondisi iklim dan cuaca selama pengamatan. 

 Nilai pH tertinggi pada bulan September stasiun IV dengan nilai sebesar 7,6, 

nilai pH terendah pada bulan November stasiun I dan II dengan nilai sebesar 5,8. 

Parameter pH mempunyai peranan penting baik pada proses kimia maupun 

biologi yang menentukan kualitas perairan alami, zooplankton biasanya banyak 
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terdapat diperairan yang kaya bahan organik, pH mempengaruhi zooplankton 

proses respirasi, metabolisme zooplankton diperairan sehingga dibutuhkan pH 

yang baik bagi zooplankton. Hal ini sesuai dengan pendapat Balqis et al. (2021), 

yang mengatakan bahwa, pH optimal bagi kehidupan zooplankton yaitu 7,0 – 8,5.  

 Kecerahan  tertinggi pada bulan September stasiun I dengan nilai sebesar 

79,4 cm dan nilai kecerahan terendah pada bulan November Stasiun V dengan 

nilai sebesar 18,8 cm. Kecerahan yang diperoleh selama tiga bulan penelitian 

bahwa perairan Kuala Bubon Aceh Barat masih sesuai bagi kehidupan plankton. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Nybakken (1982), menyatakan bahwa, untuk 

kepentingan plankton diperlukan kecerahan sekitar 3 m. Ditambahkan dengan 

pernyataan Odum (1993), yang mengemukakan pada umumnya beberapa jenis 

plankton dapat ditemukan kedalaman yang berbeda. Kedalaman perairan yang 

berbeda akan memberi pengaruh yang berbeda pula terhadap jenis dan 

kelimpahan plankton. 

 Salinitas tertinggi terjadi pada bulan Oktober di stasiun IV dengan nilai 

sebesar 19,8 ppt dan nilai salinitas terendah pada bulan Oktober Stasiun III 

dengan nilai sebesar 7,8 ppt. Pada bulan November tidak dilakukan pengukuran 

salinitas karena alat ukur salinitas yang digunakan rusak pada saat dilapangan. 

Tingginya nilai salinitas diduga karena lokasi penelitian tidak terlalu jauh dari 

pelabuhan sehingga pasokan air laut lebih optimal masuk keperairan mangrove 

yang menyebabkan salinitas menjadi tinggi pada stasiun IV bulan Oktober sebesar 

19,8 ppt. selain itu, salinitas suatu perairan dipengaruhi oleh adanya aliran air laut 

dan darat, curah hujan, evaporasi dan pasang surut. Besar kecilnya salinitas yang 

terjadi sangat menentukan sifat organisme akuatik yang ada terutama plankton 
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yang mempunyai sifat peka terhadap perubahan salinitas. Berdasarkan Odum 

(1993), nilai yang baik untuk kehidupan organisme berkisar 0 - 10 ppt pada 

perairan tawar, 10 - 20 ppt perairan payau, 20 ppt perairan laut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Kelimpahan zooplankton tertinggi terdapat pada bulan Oktober stasiun II 

dengan nilai sebesar 54000 ind/m³. Jumlah kelimpahan tertinggi terdapat 

pada Limacina sp. dengan nilai 49%. Keanekaragaman di perairan 

Mangrove Kuala Bubon termasuk kedalam kategori sedang, keseragaman 

tinggi, dan indeks dominansi rendah. 

2. Parameter kualitas air di ekosistem mangrove Kuala Bubon Aceh Barat 

suhu, kecerahan, salinitas, pH selama penelitian baik bagi kehidupan 

zooplankton. 

5.2. Saran 

 Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai struktur komunitas, selanjutnya 

perlu adanya pengelolaan terhadap mangrove pada perairan Kuala Bubon, Aceh 

Barat agar lebih baik, dan penelitian tentang hubungan kelimpahan zooplankton 

dengan kandungan bahan organik di ekosistem mangrove. 
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Lampiran 1. Jenis - Jenis Zooplankton di Eksosistem Mangrove Kuala Bubon   

  Aceh Barat.  
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Lampiran 2. Kelimpahan zooplankton (ind/m³) di ekosistem mangrove Kuala Bubon Aceh Barat  

Bulan  Stasiun Kelimpahan Kelimpahan rata - rata Jumlah jenis 

September 

I 5000 625 6 

II 3000 375 4 

III 28000 3500 27 

IV 0 0 0 

V 1000 125 1 

Oktober 

I 14000 2800 13 

II 54000 10800 54 

III 11000 2200 11 

IV 3000 600 3 

V 4000 800 4 

November 

I 3000 1000 3 

II 3000 1000 3 

III 0 0 0 

IV 4000 1333,3 4 

V 3000 1000 3 
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Lampiran 3. Persentase Komposisi Zooplankton (%) Berdasarakan Spesies di Ekosistem Mangrove Kulala Bubon Aceh Barat  

Spesies ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 R ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 R ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 R Nilai rata2 Presentase 

Aglaura sp.  0 0 1000 0 0 200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 66,67 0,76 

Cypris sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3000 1000 0 2000 1000 1000 333,33 3,81 

Cyclopoid sp. 0 0 1000 0 0 200 2000 3000 4000 0 0 1800 0 2000 0 1000 2000 1000 1000,00 11,43 

Globigerinoides sp. 0 0 0 0 0 0 3000 1000 0 0 0 250 0 0 0 0 0 0 83,33 0,95 

Limacina sp. 0 0 0 0 0 0 6000 49000 3000 3000 4000 13000 0 0 0 0 0 0 4333,33 49,52 

Leprotintinnus sp. 1 1000 0 0 0 0 200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 66,67 0,76 

Leprotintinnus sp. 2 1000 0 0 0 0 200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 66,67 0,76 

Nauplius sp. 1000 3000 25000 0 1000 6000 2000 0 4000 0 0 1200 0 0 0 1000 0 200 2466,67 28,19 

Platyhelminthes (Family) 0 0 0 0 0 0 1000 1000 0 0 0 400 0 0 0 0 0 0 133,33 1,52 

Salpingella sp. 0 0 1000 0 0 200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 66,67 0,76 

Tintinnopsis sp.1 1000 0 0 0 0 200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 66,67 0,76 

Tintinnopsis sp. 2 1000 0 0 0 0 200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 66,67 0,76 

                   

8750 
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Lampiran 4. Keragaman Jenis Zooplankton di Ekosistem Mangrove Kuala Bubon Aceh Barat 

Kingdom Filum Kelas Ordo Family Spesies ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 

          Aglaura sp.  − − √ − − − − − − − − − − − − 

Animalia Arthropoda Ostracoda Podocopida Cyprididae Cypris sp. − − − − − − − − − − √ √ − √ √ 

Animalia Arthropoda       Cyclopoid sp. − − √ − − √ √ √ − − − √ − √ √ 

Chromista Foraminifera Globothalamea  Rotaliida Globigerinidae Globigerinoides sp. − − − − − √ √ − − − − − − − − 

Animalia Mollusca Gastropoda Pteropoda Limacinidae Limacina sp. − − − − − √ √ √ √ √ − − − − − 

Chromista Ciliophora Oligotrichea Choreotrichida Tintinnidiidae Leprotintinnus sp. 1 √ − − − − − − − − − − − − − − 

Chromista Ciliophora Oligotrichea Choreotrichida Tintinnidiidae Leprotintinnus sp. 2 √ − − − − − − − − − − − − − − 

          Nauplius sp. √ √ √ − √ √ − √ − − − − √ − − 

Animalia Platyhelminthes Tubellaria       − − − − − √ √ − − − − − − − − 

          Salpingella sp. − − √ − − − − − − − − − − − − 

Harosa Ciliophora Oligotrichea Choteotrichida Codonellidae Tintinnopsis sp.1 √ − − − − − − − − − − − − − − 

Harosa Ciliophora Oligotrichea Choteotrichida Codonellidae Tintinnopsis sp. 2 √ − − − − − − − − − − − − − − 
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 ampiran 5. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E’), Dominansi (D) Zooplankton  

         di Ekosistem Mangrove Kuala Bubon Aceh Barat 

Bulan Stasiun Keanekaragaman (H') Keanekaragaman (H') Dominansi (D) 

September 

I 1,79 1,00 0,17 

II 0,56 0,81 0,63 

III 0,16 0,24 0,93 

IV 0,00 0,00 0,00 

V 0,00 0,00 1,00 

Oktober 

I 1,44 0,89 0,28 

II 0,32 0,23 0,87 

III 1,09 0,99 0,34 

IV 0,00 0,00 1,00 

V 0,00 0,00 1,00 

November 

I 0,00 0,00 1,00 

II 0,64 0,92 0,56 

III 0,00 0,00 0,00 

IV 1,04 0,95 0,38 

V 0,64 0,92 0,56 
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